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RINGKASAN 
Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul: Pelatihan Penggunaan SPADA E- 
Green UHO pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan, FISIP, Universitas Halu 
Oleo bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam menggunakan SPADA 
E-Green UHO untuk mendukung proses perkuliahan baik di masa pandemi covid-19 
maupun blended learning sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar. Untuk itu, tim 
pengabdian melakukan kegiatan pelatihan penggunaan E-Green UHO seperti membuat 
akun, enroll ke kelas, mengisi presensi, menyetor tugas, dan menu lainnya. Hal ini 
dilakukan mengingat masih kurangnya pemahaman mahasiswa Program Studi Ilmu 
Pemerintahan dalam proses perkuliahan yang menggunakan SPADA E-Green UHO. 
Akibatnya, sejumlah mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengakses perkuliahan 
karena tidak memahami penggunaan SPADA tersebut. Jika dibiarkan, maka masalah ini 
akan berpotensi untuk berkembang menjadi semakin buruk, seperti mahasiswa tidak 
mampu mengikuti perkuliahan dan ketinggalan materi dari Dosen. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan pemecahan masalahnya yang bersifat segera. Melalui metode pelatihan ini, 
tim pengabdian melakukan transfer ilmu ke mahasiswa melalui video conference zoom 
meeting. Diharapkan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian ini dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh Mahasiswa Program Studi Ilmu 
Pemerintahan. 

Kata kunci: E-Green, Prodi Ilmu Pemerintahan, SPADA. 

 
A. Analisis Situasi 

Pandemi covid-19 yang telah memasuki tahun kedua terbukti ‘memaksa’ hampir 

semua bidang dalam kehidupan beralih dari yang biasanya luring menjadi daring. Hal ini 

juga berlaku pada proses pembelajaran, baik di sekolah maupun di perkuliahan. Dosen 

dan mahasiswa yang terbiasa bertemu dengan tatap muka di kelas, mau tidak mau 

beralih ke sistem daring. Ada banyak aplikasi untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
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sistem daring yang didukung dengan media video conference, seperti; zoom meeting, 

google meet, Microsoft teams, cisco webex, dll. Di samping itu, beberapa Universitas juga 

memiliki media pembelajaran daring sendiri yang dapat diakses oleh civitas akademika 

dengan gratis, berbeda dengan beberapa aplikasi video conference sebelumnya yang 

berbayar. 

Universitas Halu Oleo (UHO) adalah salah satu kampus yang dilengkapi dengan 

SPADA atau Sistem Pembelajaran Dalam Jaringan yang diberi nama e-Green Universitas 

Halu Oleo. SPADA pada dasarnya merupakan implementasi dari Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 109 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan 

Tinggi. Melalui e-Green ini, UHO memfasilitasi belajar dengan lebih fleksibel dan efisien 

sebagai bagian upaya untuk mendukung pengimplementasian Undang-Undang tersebut. 

Di dalam e-Green ini disiapkan beragam sumber dan aktivitas belajar daring yang dapat 

diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dari mana saja. 

E-Green Universitas Halu Oleo sebenarnya telah dikembangkan sejak tahun 2017 

serta telah menyediakan panduan penggunaan untuk mahasiswa dan dosen pada salah 

satu menunya. Selain itu, tim pengembang E-Green yakni LPPMP-UHO juga telah 

melaksanakan pelatihan penggunaan E-Green untuk para dosen di lingkup UHO pada 

tahun 2019 yang lalu. Namun, pelatihan sejenis belum diadakan khusus untuk 

mahasiswa. Untuk di Program Studi Ilmu Pemerintahan sendiri, para mahasiswa telah 

diberikan video petunjuk penggunaan E-Green, namun dalam penggunaannya tetap saja 

menemui hambatan. Hambatan ini beragam, seperti dalam pembuatan akun, enroll ke 

kelas, mengisi presensi, mengumpulkan tugas, dan masih banyak lagi. 

Realita masalah yang terjadi pada mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan, 

FISIP, Universitas Halu Oleo yakni kurangnya pemahaman dalam menggunakan SPADA 

e-Green UHO. Padahal sistem pembelajaran daring telah berlaku sejak tahun akademik 

2019 genap (20192) di UHO. Apalagi, Rektor UHO melalui surat edarannya menyarankan 
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proses pembelajaran dilakukan melalui e-Green. Hal ini karena e-Green UHO terintegrasi 

dengan pangkalan data Dikti sehingga semua data atau proses pembelajaran terekam 

dan terlapor langsung ke pusat, selain itu dapat menambah nilai akreditasi institusi. 

Hal tersebutlah yang mendorong tim pengabdian untuk mengadakan pelatihan 

penggunaan e-Green untuk mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan, FISIP, 

Universitas Halu Oleo. Hal ini sangat penting apalagi dengan adanya kurikulum Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka dimana salah satu metode pembelajaran yang berlaku yakni 

blended learning atau memadukan pertemuan tatap muka dengan online learning 

sekaligus. Jadi, penggunaan E-green ini tidak hanya terhenti saat pandemi covid-19 telah 

berlalu dan sistem pembelajaran menjadi luring kembali. 

Tujuan diselenggarakannya kegiatan ini yakni untuk memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan mengenai penggunaan SPADA E- 

Green UHO termasuk beberapa fitur pendukung Learning Management System (LMS) 

tersebut. Adapun manfaat kegiatannya adalah mahasiswa mampu mengoperasikan LMS 

E-Green UHO untuk mendukung pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh obyek pengabdian, maka tim pengabdian 

menawarkan solusi berupa pelatihan penggunaan SPADA e-Green untuk mahasiswa 

Program Studi Ilmu Pemerintahan, FISIP, Universitas Halu Oleo. Dalam pelatihan ini, akan 

dipaparkan mengenai cara penggunaan menu-menu pada e-Green seperti membuat 

akun, enroll ke kelas, mengisi absen, menyetor tugas, mengikuti video conference, dll. 

Adapun luaran dari kegiatan pelatihan ini ialah terselenggaranya kegiatan perkuliahan 

melalui SPADA E-Green UHO untuk Program Studi Ilmu Pemerintahan, FISIP. 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Tempat dan Waktu 

 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui platform video conference zoom meeting pada 

tanggal 27 Mei 2021, dari pukul 09.00 sampai 11.00 pagi. 
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2. Khalayak Sasaran 

 
Khalayak sasaran kegiatan ini adalah perwakilan mahasiswa Prodi Ilmu 

Pemerintahan, FISIP, Universitas Halu Oleo Angkatan 2019 dan 2020. 

3. Realisasi Pemecahan Masalah 

 
Metode pengabdian yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu dengan 

memperkenalkan dan membimbing mahasiswa dalam penggunaan SPADA e-Green UHO. 

Hal ini dilakukan mengingat mahasiswa masih memiliki kemampuan yang minim dalam 

menjalankan LMS tersebut. Melalui metode ini, tim pengabdian akan melakukan transfer 

ilmu dan pengenalan teknologi informasi ke mahasiswa melalui media zoom meeting. 

Untuk memberikan pemahaman mengenai penggunaan SPADA e-Green UHO kepada 

mahasiswa Prodi Ilmu Pemerintahan, maka akan dilaksanakan kegiatan pelatihan dengan 

rincian tahapan sebagai berikut: 

a. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengelola Prodi Ilmu 

Pemerintahan untuk menentukan perwakilan mahasiswa yang akan mengikuti 

pelatihan 

b. Koordinasi dengan narasumber dari tim pengembang SPADA e-Green UHO 

c. Menyusun proposal pengabdian mandiri 

d. Membuat surat undangan untuk narasumber 

e. Mengumumkan pada mahasiswa mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan 

melalui media sosial 

f. Tim pengabdian memberikan pelatihan kepada mahasiswa melalui video 

conference zoom meeting 

g. Diskusi dengan mahasiswa dalam bentuk janya jawab 

h. Melakukan evaluasi terhadap program pengabdian 

4. Indikator Keberhasilan 

 
Beberapa indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: 
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a. Tercapainya tujuan kegiatan pelatihan; 

b. Tercapainya target materi yang direncanakan untuk disampaikan; 

c. Umpan balik berupa pertanyaan dari mahasiswa sebagai peserta pelatihan. 

5. Metode Evaluasi 

 
Adapun langkah evaluasi pelaksanaan program setelah kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui identifikasi faktor pendukung dan penghambat kegiatan. Hal ini 

diperlukan agar ketika program ini akan dilaksanakan kembali, baik pada obyek yang 

sama maupun yang berbeda, akan meminimalisir kekurangan pada kegiatan. Di satu sisi, 

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan, 

dilakukan dengan mekanisme kontrol berdasarkan kemampuan mahasiswa Prodi Ilmu 

Pemerintahan dalam menggunakan SPADA e-Green UHO. 

 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan pelatihan ini diselenggarakan melalui video conference zoom meeting pada 

pekan ke 4 bulan Mei tahun 2021 dengan menghadirkan narasumber yakni Bapak Rizal 

Adi Saputra, S.T., M.Kom., yang merupakan dosen pada Jurusan Teknik Informatika UHO 

sekaligus salah satu tim pengembang E-Green UHO. Kegiatan ini dihadiri lebih dari 70 

orang mahasiswa Prodi Ilmu Pemerintahan dengan dua sesi. Sesi pertama yakni 

pengenalan SPADA UHO dan sesi kedua adalah praktik penggunaan beberapa fitur SPADA 

sekaligus tanya jawab dari peserta pelatihan kepada narasumber. 

Pada sesi pertama, kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh narasumber 

dengan terlebih dahulu menjelaskan mengenai sejarah pembuatan aplikasi e-learning 

SPADA oleh Dikti yakni untuk lebih memudahkan Kemendikbud-Ristek dalam melacak 

kegiatan pengajaran Dosen di seluruh Universitas baik negeri maupun swasta di 

Indonesia. Selain itu, narasumber juga menjelaskan mengenai pentingnya penggunaan 

SPADA yang dapat mempengaruhi akreditasi, baik itu institusi hingga Jurusan. 
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Selanjutnya, pada sesi kedua dilanjutkan dengan praktik pengenalan beberapa fitur 

SPADA E-Green UHO. Hal ini mencakup: 

1. Cara memperbarui profil mahasiswa 

2. Cara mencari kelas untuk diikuti pada menu beranda 

3. Cara untuk enroll ke sebuah kelas yang ingin diikuti 

4. Cara untuk mengisi presensi 

5. Cara untuk mengunduh materi di E-Green UHO 

6. Cara mengumpulkan tugas secara online 

7. Cara mengikuti ujian melalui SPADA E-Green UHO 

Masih pada sesi yang sama, moderator membuka sesi tanya jawab antara peserta 

dan narasumber. Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta pelatihan, 

yakni: 

1. Bagaimana cara untuk register ke SPADA E-Green UHO? (Faidzul) 

2. Apakah SPADA E-Green UHO memiliki versi mobile? (Mardan) 

3. Bagaimana cara mengisi presensi untuk mahasiswa yang terlambat dalam 

mengikuti kelas dan mengatasi masalah apabila terjadi trouble dalam menjalankan 

aplikasi SPADA E-Green UHO? (Michael) 

4. Bagaimana cara menjawab quiz melalui SPADA E-Green UHO? (Alimin) 

Kegiatan pelatihan penggunaan SPADA E-Green UHO juga dirangkaikan dengan 

praktik mengoperasikan LMS ini oleh mahasiswa langsung yang diwakili oleh Riskha 

Amalia dengan dipandu oleh narasumber. Hal ini bertujuan agar mahasiswa mampu 

untuk membiasakan diri dalam menjalankan SPADA E-Green UHO di kemudian hari. 

Adapun praktik oleh perwakilan mahasiswa ini mencakup cara mengubah foto profil, 

mengisi presensi dan mengecek materi pada kelas yang diikuti. 

Kegiatan pelatihan ditutup oleh moderator dengan menyampaikan kepada mahasiswa 

pentingnya SPADA E-Green UHO dalam mendukung proses pembelajaran e-learning 

kampus, baik dalam masa pandemi covid-19 maupun dalam metode pembelajaran 

blended learning pada kurikulum Merdeka Belajar. 
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2. Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Hasil dari kegiatan pelatihan penggunaan SPADA E-Green UHO ini terdiri dari tiga 

komponen, yakni: 

1. Mahasiswa mendapatkan informasi mengenai fitur-fitur yang dimiliki oleh SPADA 

E-Green UHO 

2. Mahasiswa mampu untuk mengoperasikan SPADA E-Green UHO untuk 

pembelajaran e-learning 

3. Umpan balik dari para mahasiswa sebagai peserta pelatihan 

 
Sejak awal, alasan dibuatnya kegiatan pelatihan ini ialah untuk memperkenalkan 

SPADA E-Green UHO kepada mahasiswa sehingga mampu untuk mereka operasikan 

dalam proses e-learning. Maka, melalui hasil kegiatan yang telah diuraikan sebelumnya 

dapat dikatakan bahwa mahasiswa telah mengetahui macam-macam dari fitur yang 

dimiliki oleh SPADA E-Green UHO. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa tujuan dari 

diadakannya kegiatan ini telah tercapai. 

Adapun target dari materi yang telah disusun oleh tim pengabdian sebelum kegiatan 

dilaksanakan juga telah tercapai, seperti sejarah SPADA di lingkup Pendidikan tinggi, 

tujuan dari didirikannya e-learning ini, SPADA pada Universitas Halu Oleo dan beberapa 

fitur yang dilimiki oleh SPADA E-Green UHO. 

Adanya praktik mengoperasikan SPADA E-Green UHO oleh perwakilan mahasiswa 

sebagai peserta pelatihan juga telah tercapai dalam kegiatan ini. Mahasiswa yang 

sebelumnya belum pernah menggunakan E-Green UHO pada akhirnya mampu untuk 

menjalankan e-learning tersebut. Hal ini penting dikarenakan adanya kurikulum Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka dimana salah satu metode pembelajarannya adalah blended 

learning yakni perkuliahan yang diselenggarakan dengan kombinasi luring dan daring. 

Sementara itu, umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta pelatihan kepada narasumber juga menjadi indikator keberhasilan dari kegiatan 
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pelatihan ini. Hal ini artinya para peserta pelatihan tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai penggunaan E-Green UHO dalam pembelajaran. Pada akhirnya, para 

mahasiswa pun siap untuk menggunakan LMS ini dalam proses perkuliahan di semester 

berikutnya. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini telah mampu 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai penggunaan fitur-fitur E-Green 

UHO. Melalui pelatihan ini, para mahasiswa diharapkan telah siap untuk mengikuti 

pembelajaran melalui E-Green UHO tanpa hambatan. Sehingga, proses pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

D. KESIMPULAN 

 
Dari kegiatan pelatihan ini, di samping menjadi jalan keluar untuk kesulitan 

mahasiswa dalam menjalankan atau mengoperasikan SPADA E-Green UHO, juga dapat 

berkontribusi pada akreditasi jurusan hingga institusi karena mendukung terwujudnya 

kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Diharapkan bahwa kegiatan pelatihan 

serupa untuk diadakan di Prodi dan Jurusan lain di seluruh lingkup Universitas Halu Oleo. 

Hal ini penting untuk memperkenalkan SPADA E-Green UHO kepada seluruh mahasiswa 

guna mendukung terselenggaranya proses pembelajaran e-learning yang resmi dan 

terekam oleh Dikti. 
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